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Penelitian dilakukan sebagai pembuktian pengaruh kompensasi 

terhadap kinerja pegawai serta pengaruh Iingkungan kerja terhadap 

kinerja pegawai. Sebanyak 31 responden digunakan dari PNM Mekaar 

unit kramat Jati menggunakan kuisioner. Teknik analisis data penelitian 

ini menggunakan analisis regeresi linear berganda. Dengen pengujian 

hipotesis kinerja pegawai terpengaruh secara signifikan oleh kompensasi 

namun tidak terpengaruh signifikan oleh lingkungan kerja. 
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PENDAHULUAN 

Dalam kegiatan organisasi SDM sangat diperlukan sehingga SDM 

mempunyai peran penting. Tugas-tugas organisasi tidak dapat dilaksanakan 

menggunakan baik tanpa sumber daya manusia yang dapat diandalkan, meskipun 

didukung oleh fasilitas, infrastruktur, dan sumber daya yang melimpah. 

Membuktikan bahwa kunci pokok terletak pada sumberdaya manusia, sehingga 

perlu diperhatikan. Dengan hasilnya, kemampuan sebuah organisasi untuk berhasil 

sangat bergantung pada kemampuannya dalam menggunakan orang-orang dalam 

mencapai tujuan.  Tuntutan pekerjaan yang mengharuskan pegawai memiliki 

kinerja yang bagus. Pelaksanaan tugas dengan memperhatikan keseuaian pada 

tanggung jawab yang diemban dengan output kualitas serta kuantiatas merupakan 

arti dari kinerja. Saat seseorang bekerja dengan baik, mereka bisa membantu 

organisasi mencapai tujuan. di sisi lain, kinerja buruk dari pegawai dapat 

mengakibatkan masalah bagi bisnis dan menghambat organisasi buat berkelanjutan. 

Kompensasi dilakukan sebagai cara yang baik dalam meningkatkan kinjera 

pegawai. Menurut Sebastian dan Andani (2020) Salah satu alasan utama orang 

bekerja untuk sebuah perusahaan adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup melalui 

kompensasi yang diterima dari pekerjaan mereka, sehingga kompensasi memiliki 

peran penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. Definisi lain dari kompensasi 

ialah penghargaan bagi pekerja dari pemberi kerja dengan tujuan tanda balasan jasa 

loyalitas mereka kepada perusahaan. 

Selain kompensasi,lingkungan kerja juga indikator yang dapat meningkatkan 

kinerja pegawai.Menurut Sebastian dan Andani (2020) lingkungan kerja yang 

mendukung di dalam organisasi, menjadi alat kunci dan berpengaruh dalam kinerja 

pegawai. Kinerja akan meningkat jika suasana mereka bekerja didukung oleh 
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infrastruktur dan fasilitas yang memadai, serta mempunyai interaksi yang baik 

dengan atasan serta rekan kerja. Sehingga membawa dampak positif bagi pegawai 

dan Perusahaan. 

Mengacu pada Latar Belakang tersebut peneliti akan membuat penelitian 

dengan judul “Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai (Studi Kasus PNM Mekaar unit kramat jati)”. Dengan tujuan untuk 

membuktikan Kompensasi Serta Lingkungan Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja 

Pekerja PNM Mekaar wilayah Jakarta Timur. 

 

KAJIAN LITERATUR 

Kompensasi 

Kompensasi adalah imbalan yang diberikan perusahaan kepada pegawai atas 

kerja yang dilakukan sebagai bentuk balas jasa berupa uang ataupun barang. 

Menurut Priyono dan Marnis (2008) Kompensasi adalah Semua sumber 

penerimaan atau pendapatan dalam bentuk uang ataupun barang, serta diberikan 

pada karyawan dengan tujuan timbal balik atas jasa mereka yang dilakukan secara 

langsung ataupun tidak langsung pada perusahaan. 

Karyawan mengetahui dengan pasti berapa banyak mereka akan dibayar 

karena hal tersebut direncanakan dan dipahami sebelumnya. Karyawan dan 

keluarga mereka menggunakan gaji ini untuk menutupi biaya hidup mereka. Jumlah 

gaji yang diterima karyawan dan keluarga mereka mencerminkan status, tingkat 

pengakuan, dan derajat pemenuhan kebutuhan mereka.  

Ada dua kategori kompensasi yaitu kompensasi langsung serta tidak 

langsung. Gaji, upah, dan pembayaran insentif adalah contoh kompensasi langsung 

sedangkan kesejahteraan karyawan adalah contoh kompensasi tidak 

langsung.Menurut Saputra (2021) gaji/upah/intensif, tunjangan, fasilitas & sarana 

menjadi indikator kompensasi. 

Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja adalah suasana tempat bekerja pegawai yang dapat 

mempengaruhi kinerja dalam menjalankan tugas yang diberikan. Menurut Juliarti 

dkk (2018) lingkungan kerja ialah area pekerja melakukan aktivitas pekerjaan. 

Lingkungan kerja dapat berdampak baik maupun buruk pada kemampuan karyawan 

dalam mencapai tujuan mereka.  

Manajemen lingkungan kerja pada suatu perusahaan sangatlah penting 

sehingga perlu diawasi dan dikendalikan secara berkala. Lingkungan kerja 

berdampak besar dalam aktivitas produksi, terutama pada kinerja serta kefokusan 

karyawan. Menurut Herlinda (2020) intensitas cahaya, suhu udara, kebisingan atau 

berisi, layout produksi, interaksi antar pegawai menjadi indikator lingkungan kerja. 

Kinerja Pegawai 

Kinerja pegawai merupakan kemampuan serta pencapaian hasil pegawai 

ketika melaksanakan pekerjaan. Kinerja adalah kemampuan seseorang atau 

kelompok untuk melaksanakan tugas dengan standar tertinggi sesuai dengan 

tanggung jawab mereka dan menghasilkan hasil yang diinginkan. Kriteria yang 

jelas yang dapat dijadikan acuan oleh semua karyawan harus dikembangkan untuk 

meningkatkan kinerja yang optimal. kinerja mereka akan tercapai jika pekerja dapat 

melaksanakan tugas mereka dengan cara yang efisien. Menurut Permadi dkk (2019) 
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Indikator kinerja pegawai adalah Kualitas Kerja ,Kuantitas Pekerjaan, Efisiensi, 

Efektivitas Kerja, Kemandirian dan Keinginan untuk berkembang. 

Peneliti Terdahulu 

1. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Menurut hasil penelitian Juliarti et.al (2018) Kompensasi memiliki pengaruh 

positif serta signifikan terhadap kinerja pegawai pada PT PAG. Didapati dari hasil 

identifikasi pada PT PAG kompensasi dikembangkan sehingga kinerja pegawai 

meningkat yang didasarkan mutu kerja, keuletan serta daya tahan kerja, 

kedisiplinan serta kehadiran, kerjasama antar rekan kerja, kepedulian terhadap 

keselamatan, tanggung jawab terhadap pekerjaan dan prakarsa/kreatifitas yang 

dimiliki. 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Menurut penelitan Nancy dan Hendra (2016) kepuasan kerja pegawai di 

Kantor Kecamatan Sonder sangat dipengaruhi oleh lingkungan kerja, sehingga 

lingkungan kerja sangat berpengaruh positif serta signifikan. Dengan artian bahwa 

kepuasan kerja karyawan akan meningkat sebanding dengan kualitas lingkungan 

kerja. Selain nyaman bagi pekerja, suasana kerja yang positif dapat meningkatkan 

motivasi dan membantu mereka dalam menyelesaikan tugas . Selain itu, ruang kerja 

yang bersih, tenang, ber-ventilasi baik, dengan peralatan kerja yang berfumgsi 

dengan baik dapat membuat pekerja merasa nyaman dalam melakukan 

pekerjaannya. Kepuasan kerja karyawan akan dipengaruhi secara positif oleh 

lingkungan kerja yang menyenangkan. 

3. Pengaruh Kompensasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Menurut Napitupulu dan Winarto (2021) Hasil uji hipotesis diperoleh nilai F 

sebesar 1552,952 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan dapat dikatakan H0 

ditolak dan Ha diterima. menunjukkan bahwa kompensasi dan lingkungan kerja 

secara simultan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja pegawai pada PT 

Mustika Ratu Tbk Ciracas-Jakarta Timur. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa lingkungan kerja dan kompensasi yang baik akan meningkatkan kinerja 

karyawan. 

Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

Gambar Kerangka Penelitian 

Sumber: Dikaji oleh penulis, 2024 

Metode Penelitian 

Metode deskriptif kuantitatif digunakan dalam penelitian ini.  Metode ini 

digunakan untuk menganalisis penelitian dengan melakukan perhitungan serta 

menjelaskan tingkat pengaruh Kompensasi dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

pegawai PNM Mekaar wilayah Jakarta Timur dengan menggunakan alat analisis 

linier berganda. 

Populasi dan Sampel 

Seluruh pegawai PNM Mekaar kramat Jati menjadi populasi serta sanpel yang 

berjumlah 31 orang responden yang diteliti seluruhnya. 
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Hipotesis 

Berdasarkan kajian literatur, temuan dari penelitian sebelumnya dan 

hubungan antar variabel, hipotesis penelitian ini diantaranya: 

H1 : Terdapat pengaruh parsial antara Kompensasi terhadap kinerja pegawai PNM 

Mekaar unit Kramat Jati. 

H2 : Terdapat pengaruh parsial antara Lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai 

PNM Mekaar unit Kramat Jati. 

H3 : Terdapat pengaruh simultan antara Kompensasi dan Kepuasan kerja terhadap 

kinerja pegawai PNM Mekaar unit Kramat Jati. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Profil Perusahan 

PT Permodalan Nasional Madani (Persero) didirikan atas dasar PP RI no. 38 

Tahun 1999 tanggal 25 Mei 1999 berisikan tantang penyertaan modal pada 

pendirian persero dalam pembangunan usaha kecil, keperasi, dan usaha menengah 

oleh negara Republik Indonesia. 

Pada periode awal PT PNM beroperasi dengan 6 kantor cabang (Bandung, 

Surabaya, Makasar, Semarang, Medan dan Padang) dan kegiatan usaha 

pemberdayaan UMKMK dilaksanakan secara tidak langsung yaitu melalui 

Lembaga Keuangan Mitra, seperti bank umum, BPR dan koperasi dengan skema 

kredit program. 

Tahun 2015 PNM melaunching program Membina Ekonomi Keluarga 

Sejahtera (PNM Mekaar) yaitu membantu pemberian modal ditujukan untuk wanita 

prasejahtera yang memiliki UMKM. Dalam program tersebut dilakukan 

pendampingan usaha secara berkelompok. Salah satunya yaitu Unit kramat Jati. 

Unit ini beranggotakan 31 orang. 

Gambar Struktur Organisasi Unit Kramat Jati 

 
2. Profil Responden  

Penelitian ini melibatkan pegawai PNM Mekaar Unit Kramat Jati berjumlah 31 

responden yang memiliki karakteristik sebagai berikut:  

a) Berdasarkan Jenis Kelamin  

Tabel Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Kepala Unit Mekaar

Senior Account Officer

Account Officer

Finance Account 
Officer
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Sumber: Peneliti, 2024 

Berdasarkan tabel berdasarkan jenis kelamin dari 31 responden dapat 

disimpulkan bahwa perempuan memiliki jumlah terbanyak dengan 20 orang 

(96,77%). Sedangkan dengan Laki – laki dengan jumlah responden 1 orang 

(3,23%). 

b) Berdasarkan Umur 

Tabel Responden Berdasarkan Umur 

 
Sumber: Peneliti, 2024 

Berdasarkan tabel mayoritas pegawai berada di kelompok usia 21 - 24 tahun 

memiliki jumlah responden terbanyak dengan 19 orang (61,3%). Sementara itu 

kelompok usia 25-28 tahun memiliki responden sebanyak 7 orang (22,6 %). Dan 

Kelompok usia 17-20 tahun merupakan yang paling sedikit dengan jumlah 

responden sebanyak 5 orang (16,1%). 

c) Berdasarkan Lama Bekerja 

   Tabel Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

 
Sumber: Peneliti, 2024 

Diketahui mayoritas responden dengan lama bekerja  4 tahun  memiliki 

jumlah terbanyak dengan 11 orang (35,5%). Diikuti lama bekerja kurang dari 1 

tahun memiliki responden sebanyak 7 orang (22,6%). Dan yang memiliki lama 

bekerja 1 tahun dan 3 tahun memiliki jumlah responden yang sama sebanyak 4 

responden (12,9%). 

Uji Validitas 

Pengujian validitas menentukan apakah kuesioner penelitian valid atau tidak 

menggunakan korelasi bivariate Pearson di SPSS. Hasil disajikan dalam tabel 

berikut: 

         Tabel Uji Korelasi Antar Variabel 
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   Sumber: hasil uji spss, 2024 

Uji korelasi dilakukan dengan melibat hasil Sig < 0,05 serta membandingkan 

nilai r hitung dan r table, jika r hitung > r tabel, kuesioner valid; apabila r hitung < 

r tabel, kuesioner tidak valid., maka dapat dilihat dari tabel diatas bahwa variabel 

kompensasi memiliki korelasi dengan variabel kinerja pegawai menghasikan nilai 

sig 0,000 dan nilai t hitung (0,381) > r tabel (0,344). Sedangkan, variabel 

lingkungan kerja tidak memiliki korelasi dengan variabel kinerja pegawai karena 

sig = 0,081 > 0,05 dan nilai t hitung (0,318) < r tabel (0,344). 

Uji Reliabilitas 

Untuk menguji reliabilitas penelitian, nilai Cronbach’s Alpha (α) dapat 

dihitung. Jika nilainya > 0,600, maka jawaban responden pada kuesioner dianggap 

reliabel. Sebaliknya, jika Cronbach’s Alpha (α) < 0,600, maka jawaban responden 

tidak reliabel. Berikut hasil uji reliabilitas instrumen kuesioner penelitian ini 

disajikan pada hasil uji berikut: 

    Tabel Hasil Uji Reliabilitas 

 
         Sumber: hasil uji spss, 2024 

Hasil uji reliabilitas di atasa menunjukkan bahwa nilai r hitung > 0,6. Oleh 

karena itu, dari hasil nilai reliabilitas penyataan pada penelitian ini dikatakan sudah 

reliabel. 

Uji Normalitas 

Tabel Hasil Uji Normalitas 
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Sumber: hasil uji spss, 2024 

Berdasarkan hasil tabel di atas, Kompensasi (X1), Lingkungan Kerja (X2), 

dan Kinerja pegawai (Y) memiliki hasil uji normalitas dengan nilai lebih dari 0,05. 

Sehingga dapat diketahui data terdistribusi secara normal. 

Uji Multikoleniaritas 

Pengujian ini melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). 

Jika nilai VIF atau centered VIF (Variance Inflation Factor) diperiksa, hal ini dapat 

memberikan indikasi adanya multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas dapat 

dilihat pada hasil uji dibawah ini: 

Tabel Hasil Uji Multikoleniaritas 

 
     Sumber: hasil uji spss, 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa nilai Tolerance  0,01 dan nilai 

VIF  10. Dapat ditarik kesimpulan tidak terjadi multikolinearitas pada model 

regresi ini maka diasumsikan uji multikolinearitas terpenuhi. 

Uji Heteroskedastisitas 

Dalam menguji adanya ketidaksamaan dalam variance ataupun residual yang 

dihasilkan dari pengamatan ke pengamatan, maka perlu dilakukan Uji 

Heteroskedastisitas. Hasil disajikan dalam tabel  berikut: 
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Tabel Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: hasil uji spss, 2024 

Berdasarkan data menghasilkan nilai signifikansi variabel kompensasi 

(0,066) dan lingkungan kerja (0,53) > 0,05, dapat ditarik kesimpulan tidak terjadi 

heteroskedastisitas dalam model regresi.  

Uji Hipotesis 

1. Uji F 

Signifikasi variabel independen dengan variabel dependen dapat diketahui 

dengan melakukan uji F terhdapat kedua vairabel. Hasil  tersebut dapat kita lihat 

pada tabel berikut: 

       Tabel  Uji F 

 
Sumber: hasil uji spss, 2024 

Uji F dilakukan dengan hasil Sig < 0,05, dilihat dari hasil diatas maka kompensasi 

dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

bernilai sig = 0,001. 

3. Uji t 

Memberikan pengaruh parsial variabel bebas (Kompensasi dan Lingkungan) 

dengan variabel terikat (Kinerja dan Pegawai), maka dapat dilakukan Uji t. Hasil 

disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel Uji t 

 
  Sumber: hasil uji spss, 2024 
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Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi (sig) < 0,05. Berdasarkan hasil 

tersebut, kompensasi Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi (sig) < 0,05. 

Berdasarkan hasil tersebut, kompensasi berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap kinerja pegawai bernilai sig 0,001, sementara lingkungan kerja tidak 

memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai bernilai sig 

0,574. 

4. Uji Koefisien Determinasi 

Tabel Uji t 

 
     Sumber: hasil uji spss, 2024 

Dari tabel di atas, koefisien determinasi dari model adalah 0,639 atau 63,9% 

artinya sebesar 63,9% keberagaman dari kinerja pegawai yang mampu diterangkan 

pada variabel kompensasi dan lingkungan kerja sementara sisanya sebesar 36,1% 

diterangkan pada variabel lain yang tidak ada dalam model. 

Pembahasan 

Hasil temuan pertama dalam penelitian ini adalah diketahui kompensasi 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai PNM Mekaar unit Kramat Jati. Kompensasi 

yang baik akan meningkatkan kinerja pegawai. Namun sebaliknya, jika kompensasi 

yang buruk akan menurunkan kinerja pegawai. Dilihat dari perusahaan PNM 

Mekaar memberikan kompensasi sesuai dengan pekerjaan seperti gaji, insentif, dan 

tunjangan serta perusahaan memperhatikan fasilitas untuk pegawai. 

Hasil penelitian kedua adalah lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai PNM Mekaar unit Kramat Jati. Hasil penelitian ini disebabkan 

karena pegawai tetap melakukan pekerjaan dengan baik di lingkungan kerja dalam 

situasi apapun. 

Hasil penelitian ketiga adalah kinerja pegawai PNM Mekaar unit Kramat Jati 

dipengaruhi oleh kompensasi serta lingkungan kerja. Temuan ini sejalan dengan 

penelitan Menurut Napitupulu dan Winarto (2021) kinerja pagawai secara simulkan 

dipengaruhi oleh kompensasi serta lingkungan kerja. 

 

KESIMPULAN 

Hasil dari pembahasan pada penelitian ini, dapat disummpulkan sebagai 

berikut: 

1) Kinerja pegawai PNM Mekaar unit Kramat Jati secara simulkan dipegaruhi oleh 

kompensasi serta lingkungan kerja. 

2). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja pegawai PNM Mekaar unit Kramat Jati. Hal ini berarti kompensasi 

mempengaruhi seberapa puas atau tidak puas dengan kinerja pegawai. 
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3) Secara parsial kinerja pegawai PNM Mekaar unit Kramat Jati tidak terpengaruhi 

oleh lingkungan kerja. Karena pegawai tetap melakukan pekerjaan dengan baik di 

lingkungan kerja dalam situasi apapun. 
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